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secara langsung di lapangan dengan memberikan
pelatihan  kepada guru. Pengabdian kepada
masyarakat ini melalui kegiatan pelatihan guru dalam
membuat e-modul berbasis Android berbantuan Sigil di
SMK Al Mustaqim memberikan pengalaman kepada
guru untuk membuat e-modul yang lebih menarik untuk
siswa. Guru sangat antusias dalam pelatihan membuat
e-modul yang dapat memuat text, audio, video, dan
animasi gif untuk menunjang materi pembelajaran.

PENDAHULUAN

SMK Al Mustaqim merupakan SMK yang terletak di Desa Timpik Kecamatan Susukan,
Kabupaten Semarang. SMK berbasis pesantren ini memiliki kompetensi keahlian Teknik
Bisnis dan Sepeda Motor yang favorit di wilayahnya. Pada masa pandemi Covid-19 yang
mengharuskan menerapkan pembelajaran daring (dalam jaringan) sebagai pembatasan
aktivitas serta merubah strategi belajar guru dan siswa (A Setiyawan et al. 2021; Andri
Setiyawan and Kurniawan 2021; T A Prasetya Andri Setiyawan 2021). Penggunaan modul
cetak sudah jarang digunakan dalam proses pembelajaran daring. Guru dan siswa
menggunakan modul elektronik atau e-modul untuk menyampaikan materi. Sedangkan,
ketersediaan e-modul sesuai dengan kompetensi nya tidak semua tersedia dan belum
dipersiapkan sebelumnya.

Pemanfaatan ICT atau Information and Communication Technology memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pembelajaran di masa pandemi, khususnya untuk
pendidikan kejuruan (Drummer et al. 2018). Penyampaian materi serta penugasan mudah
tersampaikan dengan pemanfaatan ICT (Andri Setiyawan 2020; A Setiyawan, Prasetya, and
Hastawan 2021; Andri Setiyawan 2017). E-modul merupakan modul dengan format
elektronik yang dijalankan dengan komputer dan akses internet (Ismi Laili, Ganefri, and
Usmeldi 2019). E-modul dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui piranti
elektronik berupa Android atau PC. E-modul disusun secara sistematis dengan bahasa yang
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bisa menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik sehingga tidak membingungkan
peserta didik dalam memahaminya (Andri Setiyawan 2021; 2020; 2017). E-modul juga
merupakan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik mengukur dan mengontrol
kemampuan intensitas pembelajaran. Penggunaan modul tidak dibatasi tempat dan waktu,
karena tergantung kesanggupan peserta didik dalam menggunakan modul. Dengan adanya
transformasi modul dari modul cetak ke modul elektronik atau e-modul memberikan
kebebasan peserta didik untuk belajar mandiri dengan didukung ketersediaan Android atau
PC yang digunakan untuk membuka e-modul tersebut. E-Modul pada dasarnya memiliki
karakteristik yang sama dengan modul cetak seperti menurut Lestari sebagai berikut: 1) e-
modul mampu membuat peserta didik belajar sendiri tanpa tergantung dengan orang lain. 2)
materi yang disampaikan meliputi satu unit kompetensi atau sub kompetensi secara utuh. 3)
modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan
secara bersamaan dengan media pembelajaran lainnya. 4) memiliki keterkaitan yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi (Andri Setiyawan, Achmadi, and Anggoro 2019).

Modul adalah paket pengajaran yang memuat suatu unit konsep dari bahan
pengajaran (Malik 2021). Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara
matematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar mandiri dengan bantuan atau
bimbingan yang minimal pendidik (Puspitasari 2019). Sependat dengan pernyataan dari
S.Sirate dan Ramadhana dalam (Munandar, Cahyani, and Fadilah 2021) modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
pendidik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul adalah seperangkat bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang dipahami oleh peserta didik
dan dapat digunakan untuk belajar secara mandiri oleh peserta didik (Khumaedi et al. 2021).
Menurut Linda et., al dalam (Nurhikmah, Hakim, and Wahid 2021) “The module is a learning
tool that contains materials, methods, limitations, and steps that are used systematically and
attractively to achieve the expected competencies according to the level of complexity” yang
artinya Modul adalah alat pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan, dan langkah-
langkah yang digunakan secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kerumitannya.

Guru memiliki potensi yang bagus dalam pengembangan e-modul dengan
pemanfaatan teknologi yang ada. Dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi serta penggunaan yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa (A Setiyawan
etal. 2021). Kebijakan pembelajaran pasca pandemi yang mengharuskan menerapkan model
pembelajaran hybrid menuntut guru untuk lebih kreatif dalam membuat modul
pembelajaran (Hadromi Adhetya Kurniawan, Andri Setiyawan, Achmad Faizal Bachri,
Khoerul Nofa Candra Permana 2020; Andri Setiyawan, Pratiwi, Rosiyana, Budiarso, Fatkhi,
Fajriati, et al. 2021; Andri Setiyawan, Pratiwi, Rosiyana, Budiarso, Fatkhi, Azizah, et al. 2021;
Andri Setiyawan et al,, n.d.). Pembelajaran yang kurang menarik dapat menyebabkan siswa
kurang aktif dan tidak fokus pada materi pembelajaran. Modul yang digunakan dalam
pembelajaran masih menggunakan modul konvensional berbasis paper. Pada pembelajaran
pasca pandemi e-modul semakin digemari guru karena dapat dipelajari siswa melalui
smartphone Android masing-masing.

Hasil analisis SWOT yang telah dilakukan, dihasilkan prioritas kegiatan untuk
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meningkatkan keterampilan guru dalam pengembangan e-modul yang interaktif dengan
Sigil. Adapun kegiatan yang akan menjadi prioritas dalam kegiatan pengabdian ini ialah: (1)
Aspek Pengetahuan dasar pembuatan e-modul: dengan memberikan pengetahuan dasar
pembuatan e-modul, dan (2) Aspek Penggunaan IPTEK: meliputi penerapan [PTEK melalui
pembuatan e-modul dengan berbantuan Sigil yang dapat memuat gambar, audio dan video.
Untuk mewujudkan kondisi tersebut, diperlukan kerja sama dan kemitraan yang baik di
antara tim pengabdian UNNES dengan mitra kegiatan yang memiliki ahli di bidang
pembuatan e-modul.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, kiranya perlu dilakukan keterampilan
guru dalam membuat e-modul berbasis android dengan berbantuan Sigil di SMK Al Mustaqim
Kabupaten Semarang melalui pelatihan dan pendampingan. Adanya pelatihan dan
pendampingan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membuat e-modul
berbasis android.

METODE
Persoalan kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam penyusunan modul
pembelajaran di SMK Al Mustaqim Kabupaten Semarang diharapkan dapat diselesaikan
dengan pelatihan penyusunan modul pembelajaran bagi guru.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Sosialisasi tentang maksud dan tujuan kegiatan, hasil yang ingin dicapai, serta
manfaat yang diperoleh mitra
2. Koordinasi dengan mitra untuk penyiapan pelatihan menyangkut peserta, waktu
dan tempat kegiatan, pihak-pihak yang dilibatkan. Direncanakan jumlah peserta
sekitar 12 orang guru.
3. Penyiapan alat dan bahan seperti materi penyusunan modul, LCD, kamera, dan
laptop.
4. Pelaksanaan pelatihan dengan metode:

a) Metode ceramah, digunakan untuk memberikan informasi dan materi tentang
penyusunan modul kejuruan oleh instruktur/narasumber(Wahyudi et al.
2020).

b) Metode tanya jawab dan diskusi, para peserta dipersilakan menanyakan atau
mendiskusikan segala hal yang terkait dengan permasalahan penyusunan
modul kejuruan.

c) Metode demonstrasi praktek atau latihan, para peserta melakukan praktek
penyusunan e-modul menggunakan Sigil dengan pendampingan secara
langsung.

5. Evaluasi kegiatan

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan ini, dilakukan evaluasi.

Evaluasi dirancang dan dilakukan selama proses dan di akhir kegiatan pelatihan.

Evaluasi selama proses dilakukan untuk mengetahui kemampuan serap terhadap

materi oleh setiap peserta sehingga teknis pendampingan kepada setiap peserta

dapat disesuaikan. Evaluasi akhir dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dan
untuk mengetahui tindak lanjut dari peserta setelah pelatihan. Semakin banyak
peserta yang memahami prosedur penyusunan modul dan penyelesaian modul
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yang disusun menentukan tingkat keberhasilan pelatihan.

HASIL

Hasil yang dicapai pada kegiatan pengabdian kali ini adalah terselenggaranya
kegiatan pelatihan penyusunan e-modul pembelajaran di SMK Al Mustaqim pada hari Sabtu
13 Agustus 2020 secara luring. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 12 orang
guru dari kompetensi keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor di SMK Al Mustaqgim. Sambutan
yang baik ditunjukkan oleh pihak mitra dengan mengikuti kegiatan ini dengan aktif dari awal
hingga akhir kegiatan. Kepala Sekolah turut membuka kegiatan kali ini sehingga para peserta
menjadi lebih termotivasi.

Kegiatan pelatihan diawali dengan pre-test dengan menggunakan aplikasi google
form dimana pada aplikasi tersebut peserta diminta pilihan ganda terkait materi modul.
Peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan. Materi pertama, disampaikan terkait
pengetahuan dasar terkait modul pembelajaran. Pada sesi ini bertujuan untuk memberikan
refreshment kepada guru dalam memahami konsep modul pembelajaran. Materi kedua,
berfokus pada implementasi pembuatan e-modul menggunakan aplikasi Sigil. Survey yang
dilakukan sebelumnya, bahwa guru belum pernah mengetahui pembuatan e-modul
menggunakan Sigil. Guru biasanya menggunakan pdf atau ppt saat pembelajaran di kelas.

Gambar 2. Narasumber melakukan pendampingan secara langsung kepada peserta
Kegiatan terakhir adalah memberikan post-test kepada peserta dengan menggunakan
aplikasi evaluasi yang sama dengan pre-test. Peserta merasa sangat interesting dengan
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pembuatan modul berbantuan sigil ini, karena selain menampilkan teks, modul yang dibuat
dapat menampilkan animasi gif dan video sebagai penunjang materi pembelajaran. Antusias
peserta sangat perlu di apresiasi, semangat dalam mengikuti pelatihan pembuatan e-modul
ini. Hasil kegiatan ini adalah terjadi peningkatan keterampilan peserta dalam penyusunan e-
modul menggunakan sigil. Dengan hasil yang baik ini diharapkan ke depan peserta mampu
mengembangkan modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa pada era pasca pandemi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain, pertama
terselenggaranya Kegiatan Peningkatan Keterampilan Guru Dalam Membuat E-Modul
Berbasis Android Dengan Berbantuan Sigil Di SMK Al Mustaqim Kabupaten Semarang
dengan baik. Kedua, peserta antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test.
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